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ABSTRACT

The use of capture technology is not environmentally friendly and low public awareness to
restore the Mud crab (Scylla sp.) that still poses a threat to small crab in natural resource
conservation. The use of a gap for passage of the mud crab trap folding is one of the fishing
technology innovations that will increase the size of crabs caught making it more environmentally
friendly. This study aims to determine the size, shape and position of mounting an effective escape
gap on collapsible traps for mud crabs that have not passed a decent catch. The method used was
a laboratory experiment conducted on Fisheries Department UNTIRTA using escape gap is 2
boxes (50x50) mm and rectangular (60x36) mm mounted on the top and bottom position of the
mouth traps. The results showed that the folding rectangular traps more effective mud crab that
has not passed a decent escape capture by the percentage reaches 65%. Position mounting a
more effective escape gap is at the bottom position of the mouth traps with crab escape frequency
percentage of 54%.
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ABSTRAK

Penggunaan teknologi penangkapan yang tidak ramah lingkungan dan rendahnya
kesadaran masyarakat untuk mengembalikan kepiting bakau yang masih berukuran Kkecil
memberikan ancaman terhadap kelestarian sumberdaya kepiting di alam. Penggunaan celah
pelolosan pada bubu lipat kepiting bakau merupakan salah satu inovasi teknologi penangkapan
yang akan meningkatkan ukuran kepiting yang tertangkap sehingga lebih ramah lingkungan.
Penelitian ini bertujuan untuk menentukan ukuran, bentuk dan posisi pemasangan celah pelolosan
yang efektif pada bubu lipat untuk meloloskan kepiting bakau yang belum layak tangkap. Metode
penelitian yang digunakan adalah percobaan laboratorium yang dilakukan di Jurusan Perikanan
UNTIRTA dengan menggunakan 2 celah pelolosan yaitu kotak (50x50) mm dan persegi panjang
(60x36) mm yang dipasang pada posisi atas dan bawah mulut bubu. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa bubu lipat berbentuk persegi panjang lebih efektif meloloskan kepiting bakau yang belum
layak tangkap dengan persentase pelolosan mencapai 65%. Posisi pemasangan celah pelolosan
yang lebih efektif adalah pada posisi bawah mulut bubu dengan persentase pelolosan mencapai
54%.

Kata kunci: bubu lipat, celah pelolosan, teknologi penangkapan, kepiting bakau
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PENDAHULUAN

Kepiting bakau (Scylla sp.) merupakan
komaoditi perikanan yang bernilai ekonomis ting-
gi dan diminati oleh masyarakat. Konsumsi
masyarakat dalam negeri dan mancanegara
terhadap jenis kepiting ini terus meningkat,
karena kandungan proteinnya yang tinggi
(37%) (Aslamyah dan Fujaya 2010) dan
rasanya yang lezat. Sumber produksi utama
kepiting bakau saat ini sebagian besar masih
berasal dari sektor penangkapan, namun untuk
menjamin ketersediaannya dan memenuhi
kebutuhan pasar upaya budidaya kepiting
bakau sudah mulai dilakukan.

Penangkapan kepiting bakau dapat
dilakukan menggunakan berbagai jenis bubu,
baik yang terbuat dari bahan bambu, jaring atau
kawat. Jenis bubu yang banyak digunakan un-
tuk menangkap kepiting bakau adalah bubu Ii-
pat (collapsible trap). Penggunaan bubu lipat
didasarkan pada beberapa alasan yaitu pem-
buatannya relatif mudah, biayanya murah, mu-
dah dalam pengoperasian, hasil tangkapan da-
lam kondisi hidup (Martasuganda 2003), pera-
watannya mudah serta tidak membutuhkan
ruang/tempat yang luas sehingga dalam satu
unit kapal penangkapan dapat mengoperasikan
bubu dalam jumlah yang banyak.

Permintaan kepiting bakau yang terus
meningkat menyebabkan nelayan bubu lipat
berupaya untuk memperoleh kepiting bakau
dalam jumlah banyak. Apabila hal tersebut ber-
langsung tanpa pengendalian dan pengaturan
maka akan bermuara pada usaha penangka-
pan yang tidak selektif dan tidak ramah ling-
kungan. Ukuran ekonomis kepiting belum men-
jadi pertimbangan sehingga kepiting berukuran
kecil yang seharusnya dikembalikan ke habitat-
nya tetap diambil untuk dijual. Tongdee (2001)
mengemukakan bahwa kepiting bakau yang
memiliki bobot 100-200 gram merupakan kepi-
ting yang masih kecil dan belum dewasa se-
hingga sebaiknya tidak ditangkap. Selain belum
dewasa, harga kepiting bakau berukuran kecil
lebih murah dibandingkan dengan kepiting yang
lebih besar. Apabila hal tersebut terjadi secara
terus menerus maka akan memberikan anca-
man terhadap kelestarian kepiting bakau di
alam.

Desain bubu lipat yang ideal akan mam-
pu meningkatkan efektivitas dan keramahan
lingkungan. Bubu yang ideal adalah bubu yang
mampu menangkap kepiting bakau dalam jum-
lah banyak dan ukuran yang besar (efektif dan
ramah lingkungan) sehingga manfaat ekono-
minya lebih tinggi. Bubu lipat yang digunakan
nelayan tidak dilengkapi dengan celah pelolo-
san sehingga peluang kepiting bakau beru-
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kuran kecil untuk meloloskan diri sangat kecil.
Untuk menghasilkan bubu yang efektif dan
ramah lingkungan, maka dibutuhkan suatu pe-
nelitian yang mengkaji penggunaan escape gap
(celah pelolosan) pada bubu lipat untuk me-
loloskan kepiting bakau yang berukuran kecil
sehingga kegiatan penangkapan kepiting bakau
akan lebih efektif, efisien dan ramah ling-
kungan. Tujuan penelitian ini adalah untuk me-
nentukan ukuran, bentuk dan posisi pema-
sangan celah pelolosan (escape gap) yang
efektif pada bubu lipat kepiting bakau. Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan
sumbangan ilmiah dalam pengembangan tek-
nologi penangkapan kepiting bakau yang efektif
dan ramah lingkungan.

METODE

Penelitian dilaksanakan di hatchery Ba-
hari Desa Tanjung Pasir Kecamatan Teluknaga
Kabupaten Tangerang Provinsi Banten dan di
Laboratorium Jurusan Perikanan, Fakultas Per-
tanian, Universitas Sultan Ageng Tirtayasa. Pe-
nelitian dilaksanakan pada bulan Juli hingga
Oktober 2012.

Bubu lipat yang digunakan memiliki
dimensi (p x I x t) 55 x 35 x 19 cm dengan rang-
ka besi bulat diameter 4 mm yang diselimuti
dengan jaring polyethinlene (PE) (d6) dengan
mesh size 1,25 inci. Tongdee (2001) menyata-
kan bahwa ukuran lebar karapas kepiting bakau
saat matang gonad di Ranong Thailand ber-
kisar 70-100 mm, Hamasaki et al. (2011)
mengemukakan bahwa kepiting bakau di Teluk
Bandon Thailand dengan lebar karapas 72-111
mm merupakan individu yang belum dewasa.
Wijaya et al. (2010) melaporkan bahwa di Kutai
Timur ukuran kepiting matang gonad memiliki
lebar karapas > 100 mm. Berdasarkan pertim-
bangan tersebut, dengan mengedepankan prin-
sip kehati-hatian maka penelitian ini dimaksud-
kan untuk menentukan ukuran celah pelolosan
yang dapat meloloskan kepiting bakau dengan
ukuran lebar karapas < 100 mm. Celah pelo-
losan yang digunakan berbentuk kotak beru-
kuran 50 x 50 mm dan berbentuk persegi pan-
jang yang berukuran 60 x 36 mm. Posisi pema-
sangan celah pelolosan dilakukan di bagian
samping dan atas dari mulut bubu (funnel) se-
perti disajikan pada Gambar 1.

Metode penelitian yang digunakan ada-
lah percobaan laboratorium (laboratory experi-
ment). Ujicoba dilakukan dalam bak beton
berukuran (p x I xt) 5,0 x 3,4 x 1,1 m yang telah
diisi air laut dengan ketinggian 30 cm. Kepiting
yang digunakan sebanyak 30 ekor. Bubu lipat
dengan escape gap yang telah diberi umpan
kemudian diletakkan secara acak di dalam bak
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Gambar 1 Posisi pemasangan celah pelolosan pada bubu lipat

perlakuan. Pengacakan posisi bubu dilakukan
setiap kali ulangan selama proses penelitian.

Pengumpulan data dilakukan dengan ca-
ra mengamati dan mencatat jumlah kepiting
bakau yang meloloskan diri melalui celah pelo-
losan pada setiap ulangan. Mekanisme pelo-
losan kepiting bakau juga menjadi salah satu
objek pengamatan.

Analisis data dilakukan secara deskriptif
dalam bentuk gambar, tabel dan grafik. Jumlah
kepiting bakau yang meloloskan diri melalui ce-
lah pelolosan dibandingkan antar pelakuan
dalam setiap ulangan. Semakin banyak jumlah
kepiting bakau (frekuensi lolosnya kepiting ba-
kau) yang mampu meloloskan diri dari celah
pelolosan yang diujicobakan pada setiap per-
lakukan maka celah tersebut semakin efektif
dalam meloloskan kepiting bakau yang memiliki
ukuran masih kecil dan belum matang gonad.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pemasangan celah pelolosan pada peri-
kanan bubu merupakan salah satu upaya untuk
mewujudkan perikanan tangkap yang ramah
lingkungan. Iskandar (2006) mendefinisikan ce-
lah pelolosan (escape gap) sebagai celah yang
dibuat pada salah satu atau beberapa sisi bubu
dengan bentuk segi empat, bulat atau persegi
panjang untuk meloloskan ikan dan biota lain-
nya yang belum layak tangkap. Melalui pema-
sangan celah pelolosan diharapkan ikan, kepi-

ting atau biota air lainnya yang memiliki ukuran
tidak ekonomis akan dapat meloloskan diri
sehingga kegiatan perikanan tangkap memiliki
tingkat keramahan lingkungan yang lebih tinggi.

Pada perikanan bubu lipat kepiting ba-
kau, pemasangan celah pelolosan dimaksud-
kan untuk mengurangi tertangkapnya kepiting
bakau yang masih berukuran kecil. Apabila ke-
piting bakau terperangkap di dalam bubu lipat
yang tidak dilengkapi dengan celah pelolosan,
maka peluang untuk meloloskan diri dari bubu
sangat kecil. Kepiting bakau hanya dapat
meloloskan diri melalui pintu masuk (funnel).
Melalui pemasangan celah pelolosan maka ke-
piting bakau yang memiliki ukuran lebar kara-
pas yang lebih kecil dari ukuran celah pelolosan
(belum layak tangkap) akan dapat meloloskan
diri, sehingga keberlanjutannya dapat terus ter-
jaga.

Tingkah laku kepiting bakau menjadi
dasar pertimbangan dalam pengembangan alat
tangkap bubu lipat. Hal ini dapat dilihat dari
konstruksi mulut bubu (funnel) yang berupa ja-
ring menaik berbentuk horizontal sehingga me-
mudahkan kepiting masuk dan sulit untuk
meloloskan diri melalui pintu masuk. Tingkah
laku kepiting bakau yang demikian menjadi
alasan dipilihnya bentuk escape gap kotak dan
persegi panjang. Bentuk kotak dan persegi
panjang akan memudahkan proses lolosnya
kepiting yang memiliki ukuran lebih kecil dari
ukuran celah yang dipasang.
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Bentuk Celah Pelolosan

Frekuensi kepiting bakau yang melolos-
kan diri melalui bentuk escape gap yang
berbeda disajikan pada Tabel 1. Berdasarkan
hasil pengamatan, frekuensi kepiting bakau
yang meloloskan diri dari escape gap dengan
bentuk persegi panjang lebih besar dibanding-
kan dengan bentuk kotak. Pada celah pelo-
losan berbentuk persegi panjang, tercatat 203
kali kepiting bakau berhasil meloloskan diri
sedangkan pada celah pelolosan berbentuk
kotak hanya 110 kali. Hal ini menunjukkan bah-
wa bentuk celah pelolosan persegi panjang dan
kotak memiliki efektivitas yang berbeda dan
keduanya dapat digunakan pada bubu lipat.

Persentase frekuensi lolosnya kepiting
bakau pada celah pelolosan berbentuk persegi
panjang lebih tinggi (65%) dibandingkan celah
pelolosan berbentuk kotak (35%). Hal ini diduga
disebabkan oleh perbedaan tingkat kesukaran
kepiting bakau meloloskan diri dari masing-
masing bentuk celah pelolosan. Perbedaan ter-
sebut juga dapat dilihat dari frekuensi kepiting
bakau yang meloloskan diri pada selang lebar
karapas yang sama untuk masing-masing ben-
tuk celah (Gambar 2). Ukuran panjang celah
yang lebih besar (60:50) mm diduga membe-
rikan pengaruh terhadap tingginya frekuensi
kepiting bakau yang meloloskan diri dari celah
berbentuk persegi panjang.

Kepiting bakau yang memiliki panjang
karapas lebih kecil dari ukuran panjang celah
pelolosan (60 dan 50 mm) akan dengan mudah
meloloskan diri. Namun untuk kepiting yang
memiliki panjang karapas lebih besar dari
ukuran panjang celah pelolosan, kepiting akan
berusaha mencari bagian/area pada celah pelo-
losan yang sesuai dengan ukuran lebar kara-
pasnya. Kepiting akan memiringkan tubuhnya
sedemikian rupa sehingga panjang karapasnya
terbesarnya akan berapa pada bagian diagonal
celah pelolosan. Posisi tersebut akan menye-
babkan kepiting dapat dengan mudah lolos
melewati celah pelolosan.

Tingginya frekuensi lolos kepiting bakau
pada celah pelolosan persegi panjang menun-
jukkan bahwa kepiting lebih mudah meloloskan
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diri pada celah ini. Hasil berbeda didapatkan
pada penggunaan celah pelolosan dengan ben-
tuk kotak dan persegi panjang pada penang-
kapan rajungan. Boutson et al. (2005) menya-
takan bentuk escape gap yang kotak mampu
meloloskan 71,9% rajungan yang masuk ke da-
lam bubu lipat. Bentuk persegi panjang hanya
mampu meloloskan 9,5% rajungan. Boutson et
al. (2009) juga mengemukakan bahwa bentuk
escape gap persegi panjang mampu melolos-
kan rajungan dengan persentase 10% sedang-
kan bentuk kotak mampu meloloskan rajungan
hingga 70%. Perbedaan hasil penelitian ini di-
sebabkan morfologi karapas yang berbeda an-
tara kepiting bakau dan rajungan. Duri terakhir
pada karapas rajungan tumbuh lebih panjang
sehingga bentuk celah pelolosan yang kotak
akan mampu meloloskan rajungan dalam jum-
lah yang lebih banyak dibandingkan bentuk
persegi panjang.

Posisi Pemasangan Celah Pelolosan

Kemampuan kepiting bakau dalam me-
nemukan adanya celah pelolosan dan keluar
melalui celah tersebut sangat tergantung pada
pola tingkah lakunya. Posisi pemasangan ce-
lah pelolosan pada bagian samping memiliki
frekuensi keluar kepiting bakau yang lebih ting-
gi (168 kali) dibandingkan dengan posisi atas
(145 Kali) seperti disajikan pada Tabel 2.
Boutson et al. (2005) menyatakan bahwa posisi
pemasangan celah pelolosan yang paling efek-
tif adalah pada bagian bawah pintu masuk ka-
rena mampu meloloskan rajungan hingga 85%.
Lastari (2007) juga mengemukakan bahwa
penggunaan escape gap pada bubu lipat ra-
jungan yang dipasang pada bagian bawah pintu
masuk mampu meningkatkan jumlah rajungan
layak tangkap hingga 100%.

Salthaug dan Furevik (2004), pema-
sangan celah pelolosan pada bagian samping
dapat mengurangi jumlah tangkapan kepiting
yang belum layak tangkap. Pemasangan celah
pelolosan pada bagian samping bawah mulut
bubu juga dapat mengurangi tangkapan raju-
ngan belum dewasa dari 80% menjadi 7,7%
(Boutson et al. 2009). Pemasangan celah pelo-
losan pada bagian samping bawah pintu masuk

Tabel 1 Frekuensi lolosnya kepiting bakau pada bentuk escape gap berbeda

Bentuk Escape Gap

No Keterangan - -
Persegi Panjang Kotak

1 Dimensi escape gap (60x36) mm (50x50) mm
2 Bukaan escape gap 2160 mm?2 2500 mm?2
3 Jumlah ulangan 150
4 Total frekuensi kepiting yang meloloskan diri 313

(kali)
5 I(:I(rslli()uenm kepiting yang meloloskan diri 203 110
6 Persentase pelolosan (%) 65 35
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Tabel 2 Frekuensi lolosnya kepiting bakau pada posisi escape gap berbeda

Posisi Escape Gap

No Keterangan

Atas Samping
1 Jumlah ulangan 150
2 Total frekuensi kepiting yang meloloskan diri 313
(kali)
3 Frekuensi kepiting yang meloloskan diri 145 168
(kali)
4 Persentase pelolosan (%) 46 54
100 4 Celah pelolosan 100 - Celagepiz:;l?san
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Gambar 2 Frekuensi lolosnya kepiting bakau pada bentuk dan posisi celah pelolosan yang

berbeda

akan lebih mudah ditemukan oleh kepiting. Se-
makin cepat kepiting menemukan celah pelo-
losan maka peluang lolosnya kepiting akan
semakin tinggi.

Islam et al. (2010) menyatakan bahwa
kepiting bakau yang memiliki lebar karapas <
70 mm merupakan kepiting yang belum dewasa
(juvenil). Hasil regresi linier hubungan panjang
dan lebar karapas kepiting bakau yang diguna-
kan dalam penelitian memberikan nilai koefisien
korelasi 0,9638 dengan persamaan P = 1,2916
L + 0,5703. Artinya dengan panjang karapas 70
mm, maka lebar karapasnya sebesar 90,98
mm. Kepiting bakau dapat lolos dari celah
dengan cara merayap dan/atau berenang mele-
wati celah dengan posisi miring, sehingga pan-
jang karapas sangat menentukan pada proses
tersebut. Kepiting yang memiliki panjang kara-
pas lebih kecil dari ukuran celah pelolosan da-
pat dengan mudah meloloskan diri, namun bila
panjang karapasnya lebih besar maka kepiting
akan mencoba meloloskan diri dengan meman-
faatkan diagonal celah pelolosan. Hal ini terlihat
pada Gambar 2 dimana dengan selang lebar
karapas yang sama, frekuensi lolosnya kepiting
memiliki jumlah yang berbeda. Pada selang le-
bar karapas yang sama, frekuensi lolosnya ke-
piting melalui celah pelolosan persegi panjang
lebih besar baik pada pemasangan di posisi
atas maupun samping. Bahkan frekuensi ke-
piting bakau dengan lebar kerapasnya > 95 mm
yang dapat meloloskan diri pada celah persegi
panjang mencapai 10 kali.

Pemasangan celah pelolosan pada bagi-
an samping lebih efektif karena keberadaan ce-
lah tersebut lebih mudah dan lebih cepat dite-
mukan oleh kepiting sehingga frekuensi lolos-
nya kepiting lebih tinggi. Sturdivant dan Clark
(2011) menyatakan bahwa rajungan yang dapat
meloloskan diri melalui celah pelolosan yang
dipasang pada bagian samping bubu mencapai
98%. Selain lebih mudah ditemukan, pema-
sangan celah pelolosan pada bagian samping
juga akan memudahkan mekanisme lolosnya
kepiting bakau dibandingkan pemasangan pada
bagian atas mulut bubu.

KESIMPULAN

Celah pelolosan berbentuk persegi pan-
jang berukuran 60 x 36 mm memiliki efektivitas
yang lebih tinggi (65%) sehingga dapat diguna-
kan pada bubu lipat kepiting bakau. Posisi pe-
masangan celah pelolosan pada bubu lipat
yang paling efektif adalah pada bagian samping
(di bawal funnel) karena lebih mudah ditemu-
kan oleh kepiting bakau.
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